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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat hukum perempuan menijadm shalat bagi
jama’ah laki-laki menurut Tokoh-tokoh Muhammadiyddn Nahdlatul Ulama di
Yogyakarta. Imam perempuan merupakan polimik yasrgadi di masyarakat
Indonesia, Isu yang sudah berkembang di masyayakey merupak boleh atau
tidaknya imam perempuan di indonesia menurut kéokzh Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama di Yogyakarta. Isu ini menarik terfgad okoh Muhammadiyah
yang membolehkan imam perempuan tetapi berbedauzadeiokoh Nahdlatul
Ulama yang tidak membolehkan imam perempuan.

Skripsi ini  bertujuan untuk membandingkan pandangdonkoh
Muhammadiya dan Nahdlatul Ulama di DIY melihat daegi historis hadis
pengambilan hukumnya, tokoh Muhammadiyah di DIY meleiikan perempuan
menjadi imam shalat, tetapi tidak semua tokoh Muhadiyah sependapat,
namun ada yang tidak membolehkan imam perempuamdsthalat. Sedangkan
tokoh Nahdlatul Ulama di DIY tidak membolehkan perearpunenjadi imam
shalat atas jama’ah laki-laki secara mutlak.

Penulis mengharap skripsi ini sebagai penelitiagpabgan menggunakan
metode usuli dengan metelaah dari hasil interview dari kedua tokoh-tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di DIY. sedangkata-dlata mengacu pada
hasil Interview dari kedua tokoh Muhammadiyah dandi&thil Ulama di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Pandangan tokoh Muhammadiyah di daerah Istimewan akagta
tentang Imam perempuan dalam shalat itu diperbaleldengan berpegangan
hadis Ummu Waragah yang diriwayatkan oleh Abu-Dawighk semua tokoh
Muhammadiyah sependapat akan tetapi ada yang tdaibolehkan imam
perempuan dalam shalat. namun dalam pandangan Té&bbdlatul Ulama di
daerah Istimewa Yogyakarta tidak membolehkan perampuenjadi imam shalat
dengan berpegangan hadis Ummu Waragah yang dirivaayatkeh Ad-
Daruquthni, sama-sama dari Ummu Waragah namun ketbedinya.

Penelitian ini tidak berdasarkan keputusan NU setisttusional akan
tetapi secara Kultural di kalangan tokoh Nahdlatwridh di Daerah Istimewah
Yogyakarta, namun pada tokoh Muhammadiyah di dakstahewa Yogyakarta
sudah ada keputusan pada Munas di Malang, masalaangat menarik untuk
dibahas lebih lanjut lagi tidak cukup disini sagelebihnya penelitian ini ingin
menghadirkan kekayaan keintlektualan Islam di irdis yang patut di sanjung-
sanjung.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 10 September 1987 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
! Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
< sa' S es titik atas
& Jim J Je
z Ha' H ha titik di bawah
c Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
D Ra' R Er
J Zai Z Zet
s Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
o= Dad d de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah
L Za' Z zet titik di bawah

Xi



d 'Ain s koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

- Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

U Nun N En

) Waw W We

° Ha' H Ha

s Hamzah s Apostrof
S Ya Y Ye

B.Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

Cpleatia Ditulis muta‘ aqqidin
Bl Ditulis ‘iddah
C.Ta' marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
L ditulis Hibah
Lja ditulis Jizyah

Xii




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

) dand Ditulis ni'matullah
Dkl 3185 ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

____(fathah) ditulis a contoh G ditulis daraba

___ (kasrah) ditulis i contoh e ditulis fahima

_J_(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba

E. Vokal panjang:

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

lals Ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

= Ditulis yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

N Ditulis Majid
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4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

U= A Ditulis funid

F. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

ST Ditulis Bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

-

J Ditulis Qaul

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
Al Ditulis a'antum
e Ditulis u'iddat
S oAl Ditulis la'isyakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Ol Ditulis al-Qurn
ol Ditulis al-Qiyas

Xiv



2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

ol Ditulis asy-syamsi

eland) Ditulis as-sama’

I. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
s Al 550 Ditulis zawi al-furid
udl dal Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman kemajuan sekarang ini, para peremkutaserta mengambil
bagian hampir pada semua lapangan kegiatan ataerjgek Di Indonesia
terutama, ada perempuan yang menjadi menteri,npeimiperusahaan, angkatan
bersenjata, anggota permusyawaratan rakyat, peg&garirdan menjadi buruh
serta pembantu rumah tangga, dianggap lapisangpadihwa. Sebelum agama
Islam datang, kedudukan perempuan sangat rendabekan tidak berhak
mendapat harta warisan, dan mereka juga dianggagaiearta, boleh dimiliki
dan diperlakuakan sesuka hati. Harta hanya hak podincaum pria saja, apalagi
turut mengatur penggunaan harta tersebut. Setslam Idatang perempuan
mendapat angin segar. Mereka diperlakukan sebagaitagaknya manusia pada
umumnya, tidak ada pilih kasih antara pria danepguan. Islam mengajarkan
kepada pemeluknya bahwa perempuan dan laki-lakraseliahadapan Allah.
Berikut prinsip-prinsip kesetaraan perempuan daki-ldki sebagimana

disebutkan Al-Qur'an. Perempuan dan laki-laki sezaara sebagai hamba Allah:
202l V) i) s all s Lag

Akan tetapi dalam hal tertentu, kedudukan peremgigk harus sama

benar dengan kaum pria. Bukan karena kekurangaghpegaan, akan tetapi

'Hasan, Ali M. Masail Fighiyah al-Haditsah pada Masalah-masalahntemporer
Hukum Islamij (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h85.

’Adz-Dzariyat (51): 56.



karena kodrat perempuan yang menghendaki demilSabagaimana firman

Allah SWT:
3 gl sal (pa ) sl Lay g (amy o agaiany 4} Juad Ly eluall e () 5al 8 Jla )

Lebih tegas lagi diyatakan dalam Al-Quran, bahwa-laki tidak sama

dengan perempuan, sebagaimana firman Allah:
1 AYIS A Gl

Dari ayat di atas dapat dipahami, bahwa tidak samtmra pria dan
perempuan, tidak hanya fisik saja, tetapi juga jiel@n fungsinya ada yang
berbeda itu tidak banyak. Lebih tepat barang kidatdkan bahwa perempuan
sebagai pendamping (patner) bagi laki-laki. Nabi SpgA menyatakan tentang
kesetaraan ini dalam sabdanya:

Sa Ll ailes oLl
Islam sebagai agama yang diturunkan untuk umat si@nsebagai
rahmatan lil alaminyaitu sebagai pengayom bagi seluru alam, tampadaei
siapapun itu sukunya baik itu dari kalangan Jawagd&, Madura, Dayak, Asmat,
yang ada di Indonesia. Islam mengajarkan persamgeaaer (derajat) untuk umat
manusia. Tidak ada penyebab yang menjadi sebdbtiegginya derajat manusia

yang satu dengan yang lain, kecuali peringkat iman ketakwaannya di sisi

3An-Nisa’ (4): 34.
“Ali-lmron (3): 36.

SAb0 Dawud,Sunan Abs Dawud, him: 61. Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, I, him
190. Lihat: Ibn al-AtsirJami’ al-Ushdl,Juz VIII, him. 164.



Allah. Manusia itu berbagai macam perbedaan daankaan yang mencapai
derajat yang tinggi dan akan memperoleh kemulizeamgytinggi disisi Allah,
tanpa melihat jenis kelamin baik itu laki-laki maumpperempuan, sebagaimana

firman Allah:
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Sedangkan orang bisa dilihat takwa atau tidaknydérdasarkan dengan
shalatnya, karena shalat merupakan sebuah kehatasakewajiban bagi semua
umat Islam di seluruh dunia secara spiritualidb@s) shalat merupakan hubungan
seorang hambah kepada sang Khalig yang merupakamevaintuk mendekatkan
diri kepada Allah. Akan tetapi kalau dilihat dari segin, ajaran Islam
mempunyai kesetaraan gender. Ini sering terjadk&gtemahaman ajaran Islam
telah terkontaminasi dengan kerangka berfikir petis sehingga muncul
berbagai pandangan yang berbeda tentang statusedadukan perempuan yang
dinilai rendah dari pada laki-laki. Pemikiran searacini akan menimbulkan
pendapat ajaran Islam yang biasa disebut dengadepgeserta mengakibatkan
timbulnya salah persepsi tentang Islam yang dinilandeskreditkan perempuan.

Namun dalam persoalan ubudiyahnya, perempuan dibadialam beberapa Hal.

®Al-Hujurat (49) : 13.

'Sri Suhandjati SukriPemahaman Islam dan Tantangan Keadilan Jendet, 1,
(Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 7.

8bid, him. 89.



Seperti dalam menutup aurat laki-laki yang cukumubep auratnya dari pusar
sampai lutuf sedangkan perempuan harus menutup keseluruhanotangg
tubuhnya kecuali muka dan telapak tantfanperempuan wajib memilihara
dirinya dan tidak memperlihatkan auratnya kepada@ang tidak halal baginya
supaya ia mendapat kemuliaan dari Allah dan bergnhisa menjadi hamba
yang disayangi-Nya. Pada dasarnya persyaratan diémam shalat adalah laki-
laki kemudian makmumnya boleh siapa saja. Perempidak sah menjadi imam
bagi laki-laki. Seharusnya perempuan itu hanyatpatnjadi imam bagi sesama

perempuan, hal tersebut berlaku pada shalat wajipumashalat sunnah.

Perempuan tidak boleh menjadi imam shalat berjdgmatas makmum
laki-laki.** Bahkan shaf yang paling utama bagi perempuan dashaiat
berjam’ah adalah shaf yang paling belakang setklkilaki dan anak kecil.
Dalam kehidupan sosial hampir seluruh imam mazhafh fmemandang
perempuan itu nisfu dari laki-laki, seperti hukumriswdaki-laki mendapat dua

bagian sedang perempuan cuma mendapat satu bagian.

Perempuan menjadi imam shalat dengan makmum leikitia pernah

dilakukan oleh asisten profesor studi Islam di Wiig University, Aminah

°H. Sulaiman RasyidFigih Islam Ketentuan ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan
oleh Daruqutni dan Baihagi tentang batas aurat-lé&dkj cet. 34 (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2001), him. 69.

YAnshori Umar SitanggaFigih Syai'i Sistemmatigl. 1 (Semarang: Asy-Syifa’, 1992),
him. 161.

Ybid., him. 173-174

"2 Aburrahman al-Jaziri, al-Figh al-Islam ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-kutu
al [lmiyyah, 1999), hlm. 362.



Wadud pada Jum’at 18 Maret 2005, Manhattan, Newk,YAmerika Serikat.
Asisten profesor tersebut menjadi imam shalat sgkaimerangkap khatib jum’at
yang makmumnya sekitar 50 orang, bercampuran gr&aempuan. Jamaah
berbeda jenis itu berdiri sejajar, tanpa tabir @ami Beliau adalah tokoh Islam
liberal yang dikenal aktif memperjuangkan gendektas kejadian itu, polemik
pun mencuat di berbagai belahan dunia Islam. Dalamapaman arus utama
masyarakat muslim, perempuan hanya boleh jadi irbagi perempuan. Bila
jamaahnya laki-laki atau campuran laki-laki danepgpuan, imamnya harus laki-
laki. Apalagi untuk shalat Jum’at yang hanya wajilgibaki-laki. Pada zaman
Rasulallah SAW, pernah terjadi sedemikian rupa walaumasih banyak yang
menyaksikannya. Peristiwa tersebut terjadi di ruseimbat Ummu Waragah r.a.
Dalam riwayat Abu Daud dan Abu Tsaur, ada penjelasatang tambahan
adzannya seorang laki-laki. Ummu Waragah juga masiieh bahwa beliau
memiliki budak laki-laki dan di rumahnya pun adakédakakek. Dari sini
disimpulkan, Ummu Waragah mengimami laki-laki. Selabu Daud dan Abu
Tsaur, Al-Muzani dan lbnu Jarir al-Thabari juga nhbetehkan perempuan

menjadi imam dalam shalat.

Dengan adanya peristiwa tersebut, maka terjadilabbepaan tentang
imam shalat perempuan bagi jama’ah laki-laki. Mahwlama’ figh klasik

seperti imam Malik bahwa yang menjadi imam shalatiadd seorang laki-laki.

BAsghar Ali EngineerHak-hak Perempuan dalam Islaterjemaharthe right of women
in Islam, Kesetaraan jender penerimaan martabat kedua ketdsindalam ukuran yang setara.
Laki-laki dan perempuan mempunyai hak yang setatand bidang sosial, ekonomi, budaya dan
bidang politik. (Yogyakarta: LSPAA-CUSO Indonesl®94), him. 57.



Akan tetapi menurut Imam Syafii dan Imam Ahmad ibridambal
memperbolehkan perempuan mengimami sesama perenspimman menolak
imam perempuan atas laki-ldki. Akan tetapi berbeda dengan pendapat
sebelumnya, Abu Daud,b& Tsaur, Al-Muzani dan Ath Tabari, keempat tokoh
ini menyatakan bawah perempuan boleh menjadi intetatsberjam’ah atas laki-

laki.
Mengenaimamah perempuan, para Fukaha berpendapat:

1. Fukaha Maliki berkata, perempuan tidak sah menjadm shalat fardhu
maupun sunnah, bagi jama’ah laki-laki maupun petemp
2. Fukaha Hanafi berkata, perempuan sah menjadi infafatsdan sah

shalat mereka di belakangnya, tetapi hukumnya rhetahkrim*®

Di Indonesia ada dua organisasi yang besar yaithaWunadiyah dan
Nahdlatul Ulama yang sama-sama mempunyai perbeuaatapat untuk masalah
perempuan menjadi imam shalat atas jama’ah lakid&nurut penunis, masalah
tersebut akan sangat menarik untuk dikaji dan @bakarena ini menyangkut
masalah ubudiyahiifadah Mahdoh)dari latar belakang yang penulis paparkan
maka penulis mempunyai insiatif untuk menyusun rdakkripsi ini tentang
perempuan menjadi imam shalat atas jama’ah laki4#a&skipun dalam masalah

ini Nahdlatul Ulama belum pernah membahas dalam iBdWasail-Nya ataupun

“Hasan Sulaiman al-Nuri dan Alwi ‘Abbas al-Malikiy, /banat al-Ahkam Syarah bulig
al-Maram cet.Ke-1I1, (Bairut: Dar al-Saqofah al-Islamiyyah, 1969), him. 41.

Iprahim Muhammad al-JamalFigh Muslimah.Cet. | Rajab 1415/Desember 1994, cet
Il Rabiul Awal 1416/Agustus 199Fakarta: Pustaka Amani ). Him. 112.



Muktamar yang pernah diselenggarahkan oleh Nahdli&uma. Berbeda dengan
Muhammadiyah yang sudah membicarakan atau memutudkéam Munas
Majlis Tarjih dan Tajdid yang disengarakan di Ma@arTetapi penulis akan
meneliti masalah tersebut tentang perbedaan dasarpaan pendapat dari
masing-masing kedua organisai yang sama besarnjzdadinesia. Dan penulis
akan berusaha untuk mencoba dan menelusuri perbguaaiapat dari kedua
organisasi tersebut, dengan cara interview kepakizhttokoh Muhammadiyah

dan Nahdlatul Ulama yang ada di daerah Istimewa #kayya.

Figh perempuan digunakan pertama kali oleh Majetigih dan Tajdid
saat menyelenggarakan Seminar Nasional Figh Perempaga tahun 2003 di
Jakarta. Kata ini pula yang kemudian digunakanhsaatu poin Muktamar
Muhammadiyah di Malang tahun 2005 yang menyatakigerldkannya satu
panduan komprehensif tentang perempuan dalamgkifsgengan pendekatan
figh. Menurut Muhammadiyah dari hasil Musyawarah iblaal pimpinan pusat
Majlis Tarjih dan Tajdid di Universitas Muhammadiydalang merupakan
bahan penulisan dari hasil itu merujuk pada putu§amva dan wacana yang
pernah didiskusikan Majelis Tarjih dan Tajdid, papat para ulama serta abhli
yang terkait dengan persoalan-persoalan perempeagad tetap diupayakan
merujuk pada sumber ajaran Islam Al-Qur'an dan As-8bnBerdasarkan dari
pendapat yang adabu Tsaur dan Tabari membolehkan imam perempuan bagi

laki-laki yang berdasarkan hadis Ummu Waraqah. Hasil musyawarah tersebut



Muhammadiayh mengunakan pendapabu Tsaur dan Tabari,'® Bahwa
perempuan menjadi imam shalat itu diperbolehkamra@mberpegangan dengan
hadis Ummu Waragah yang memperbolehkan perempuajadgnénam. Berikut

hadisnya;
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Sedangkan Figh NU merupakan representasi dari faghab sunni yang
mengikuti salah satu mazhab empat (Hanafi, MalilafiSydan Hambali). Ulama
NU dalam memegangi figh mazhab, menjadikan mazhadgse “doktrin™® Figh
NU yang menjadi “tradisi” pemikiran ulama NU. Figh Nbi sebagai “Figh
tradisi”. Dengan demikian, pemikiran NU merupakanndtecuksi dari hasil
interaksi aktif antara ulama NU sebagai pelakuny&alias dan kultur
keindonesiaan sebagai aspek ruang, dan warga nghdfigbagai lingkungan
masyarakat tradisional. Untuk mengetahui genealegiikiran figh “tradisi” NU

sebagai metamorfosis figh mazhab, kita perlu meneileberapa aspek penting

16Pimpinan Pusat MuhammdiyaBekitar Fikih Perempuan Ragam Aktifitas Perempuan
Dalam Bingkai Fikih PerempuaiMenjadi Imam Shalat Jama’ah Laki-Lakialam perspektif
ulama Muhammadiyafibagian Ill) Disampaikan dalam Musyawarah Nasionajeéils Tarjih dan
Tajdid Diselengarakan di Universitas Muhammadiyahlaig (Malang: 1-4 April 2010/16-19
Rabiul akhir 1431H), him. 21-23.

YAbl Daud, Sunnan Abi Daud, “Bab. Imamah al-Nisa”, (Semarang: CV. Asy-Syifa’
1992), him. 399. Hadis nomor 563. Hadis ini juga dikeluarkan oleh Ibn Majah.

Bahmad Arifi, Pergulatan Pemikiran Figh “Tradisi” Pola MadzhaHstilah doktrin
dipahami sebagai sesuatu yang menjadi ideologi ydimgegangi, diikuti, diamlkan dan
dipertahankan untuk kepentingan sendiri. Dalamgiwga, doktrin ini menjadi suatu kebenaran
yang diyakinin sebagai dasar dan haluan dalamkprittarang yang mengikutinya. Cet ke-I
(Yogyakarta: Bidang akademik: UIN Sunan kalijag20&), him.157.



bagi terbukanya figh NU, seperti faktor-faktor apgasgang mempengaruhi

terbentuknya konstruksi pemikiran figh “tradisi’laa NU.*°

Menurut Nahdlatul Ulama perempuan tidak dibenarKddak sah)
menjadi imam shalat atas jama’ah laki-laki, dalamgaaisasi Nahdlatul Ulama
tentang imam perempuan itu belum diputuskan (faseagpra riil tertulis karena
sudah jelas tidak bolehnya perempuan menjadi imbeh sebab itu kaitanya
dengan imam shalat, maka sering kita jumpai bahvimrkeakan literatur dari
kitab-kitab figih klasik yang menjadi rujukanya ogaNahdlatul Ulama selalu
menyebutkan berbagai macam hal yang menjadi imaat$h Nahdlatul Ulama
menggunakan landasan sumber hukum dengan rujuka@uiddn, Al-Hadis,
Qiyas, ljma’, mengikuti salah satu mazhab arba’Bfaliki, Hanafi, Syafii,
Ahmad bin Hambal), dan faham keagamaan Nahdlatul Uldegan pola fikir
ahlusunnah wal jama’ah yang di jadikan landasafikoeNahdlatul Ulama’. Dan
syarat orang menjadi imam shalat tersebut dianjaradalah Islam, berakal,
baligh, laki-laki, suci dari hadas kecil maupun &adbesar, dan suci dari najis,
bacaanya baik, fasih, alim, lebih ftfaladi syarat menjadi imam di atas tersebut

sudah jelas, kalau ditarik ushul fighnya disitu ggumakan metode mafhum

Ybid. him. 158. Figh tradisi dimaksud adalah figh yangadarkan kepada tradisi
bermazhab masyarakat Muslim Sunni yang secara-teengrus dan turun-menurun diikuti dan
diwarisi oleh masyarakat NU. Figh tradisi disiniak dalam arti figh yang didasarkan kepada
tradisi masyarakat lokal sebagaimana biasa disghuf ataual-adat.

Dinterview dengan Malik Madan¥atib Amm PBNUgi Fakultas Syari'ah UIN SUKA
tanggal 24-10-2011

2'Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, jilid 11, (Bairut: Dar al-Fikr, 1996),
hlm. 173; Abd al-Rahbawiy, kitab As-Salah ‘Ala Mazabil al-Ara’ah Adillah Ahkamiha, cet V
(Mesir: Dar al-Sala, 1994), hlm, 189-191.



muhalafah yaitu perempuan tidak boleh menjadi ingnalat, Dalam kitalAl-
Umm ringkasan Imam Syafi'i, perempuan menjadi imans d&aum laki-laki,
kaum perempuan, dan sekelompok anak laki-laki,ansflalat kaum perempuan
itu sah, namun shalatnya kaum laki-laki dan sekplikranak laki-laki menjadi
tidak sah, karena Allah sudah menjadikan kaum Eki-$ebagai pemimpin bagi
kaum perempuan, maka tidak boleh seorang perempaajadi imam bagi laki-

laki dalam keadaan bagaimanagtin.
B. Rumusan masalah

Dari uraian di atas maka muncul permasalahan unerhgkajinya dalam

penelitian ini:

1. Bagaimana pandangan dan argumentasi Tokoh-tokoharadiyah
dan Nahdlatul Ulama D.l.Y tentang perempuan menjadim shalat bagi
kaum laki-laki?.

2. Bagaimana Relevansi pandangan Tokoh-tokoh Muhanyaiaddan
Nahdlatul Ulama D.l.Y di era sekarang ini?.

C. Tujuan dan kegunaan
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan pendapatrhukang di

gunakan oleh Tokoh-tokoh Muhammadiyah dan Nahdlafaima

D.LY tentang kedudukan imam perempuan bagi shadest [aki-laki.

lmam Syafi'i Abu Abdullah Muhammad Bin IdriRingkasan kitab al-Umpnjilid 1-2
(Jakarta: buku 1, 2004), him, 232.

10



b. Penelitian yang dimaksud untuk membandingkan reklEva
pandangan Tokoh-tokoh Muhammadiyah dan Nahlatul UlBrh
tentang hukum perempuan menjadi imam shalat gaakaini.

2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat memberikan pencerahan dan kontribusi dan rtemgdebih
jelas tentang dalil-dalil mengenai imam shalat pgreuan bagi
jama’ah laki-laki.

b. Untuk memberikan gambaran dan memperluas cakrawala
pengetahuan tentang hukum perempuan menjadi inmfzaats
menurut Tokoh-tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

D. Telaah Pustaka

Kepimimpinan perempuan ini menarik untuk dibahapese sekarang
yang ada di Indonesia, perempuan menjadi anggatard menteri, kepala desa,
presiden, dimana kepemimpinan itu pernah dilakubi@h Megawati Soekarno
Putri yang menjadi presiden Indonesia, namun peuam yang menjadi imam
publik itu berbeda dengan imam perempuan dalamashalng tidak boleh
menjadi imam shalat atas laki-laki. Shalat merupakaadah fi'liyah setiap
mukalaf, Islam, balig, sudah terkena hukum itu. |&hanerupakan sebuah
kebutuhan untuk beribadah pada sang penciptaiuhatiak akan terlepas dengan
namanya imam. Imam Syafi'i dalam ringkasan kitabUmm bekata: saya
menyukai orang yang layak menjadi imam agar mealen shalat sebagai imam
dan tidak mewakilkannya, baik ia musafir atau mukiban bila seorang

perempuan menjadi imam bagi laki-laki, kaum peneampdan sekelompok anak
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laki-laki, maka shalat kaum perempuan itu mengadi namun shalat kaum laki-
laki dan sekelompok anak laki-laki menjadi tidak skarena Allah menjadikan
kaum laki-laki sebagai pemimpin bagi kaum perempuaaka tidak boleh bagi
seorang perempuan menjadi imam bagi laki-laki rdak@adaan bagimanapun.
Diriwayatkan dari Ammar Ad-Duhani dari seorang perearpyang berasal dari
kaumnya, yang bernama Hajirah bahwasannya Ummu Salar@agimami kaum

perempuan dan ia berdiri di tenggah-tenggah mereka.

Kalau menyoroti kepemimpinan perempuan, ada baikdjketauhi
terlebih dahulu serta sedikit mengenai perbedatararperempuan dan laki-laki.
Gender sekarang ini masih butuh untuk ditelaahattah penafsiran-penafsiran
maupun fatwa-fatwa ulama’. Dalam karya Masjidah @engkripsinya yang
berjudul “kedudukan imam perempuan bagi salat jama’ah laki-lakperspektif
KH. Husen Muhammad dan Prof. Sa’ad Abdul Wahid”. @balskripsinya ini
Masjidah berupaya menjelaskan bagaimana sebenakegludukan imam
perempuan bagi shalat jama’ah laki-laki perspekif. Husen Muhammad dan
Prof. Sa’ad Abdul Wahid. Akan tetapi dalam skripsing disusun oleh Masjidah
itu cuma membandingkan pemikiran dua tokoh ajBapi tidak memandang
pada era sekarang ini, Setiap golongan atau oagrdan tokoh itu mempunyai

cara pandang yang berbeda dengan hujjah-hujjah gédmmt sebagai landasan

HR. Abu Daud pembahasan tentang shalat, batarh perempuan”jilid 2: Aunul
Ma’'bud Syarhu Sunan Abu Dauddarul fikr: tartib Al Imam Asy-Syafi'i, Pembahasan Tentang
Shalat bab ke-7 “jamaah dan hukum mengimami”, hadis3ié.

#Masjidah, kedudukan Imam perempuan bagi Shalat Jama'ah lakki-Perspektif
KH.Husein Muhammad dan Prof. Sa’ad Abdul Waltripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syari'ah,
2007). Him. 7-9.
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sebuah hukum seperti dalam karya lain yang pemeitisikan dalam karya M.
Ulil Absor dengan judul HMukum perempuan menjadi imam Shalat”
(Perbandingan atas Pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantlm T.M. Hasbi ash-
Shiddieqy), pembahasan skripsi ini fokus terhadaluim perempuan menjadi
imam shalat bagi laki-laki perspektif Syekh NawaMAiBantani dan T.M. Hasbi
ash-Shiddieqy® tetapi relevansi hukumnya yang dipakai untuk saguini tidak
dibahas dalam skripsinya.

Kita lihat di kitab-kitab figh klasik bahwa pereogn menjadi imam atas
jama’ah laki-laki itu tidak dibenarkan namun hangah mejadi imam atas
perempuan. Jumhurul ulama’ itu tidak memperbolehk@nempuan menjadi
imam atas laki-laki. Penulis memukan dalam kitatayatul Akhyar, al figh al-
Islam wa adilatuhu, al Muhazzab, al Umm imam Syafi’i, al-Bajurih ala ibnu
Qosim, dan Fathul Qorib Mujib, dan masih banyak lagi kitab-kitab figh klasik
yang lainya seperti Fathul Mu’in Syarah dari kitab I’anatul Tholibin tentang
tidak bolehnya perempuan mengimami laki-laki.

Dalam buku Figh Imam dan Makmum Dalam Shaldarya syeh
Muhammad Bayumi juga tidak jauh berbeda dengaryapg telah diuraikan oleh
Sayyid Sabigq meliputi ketentuan imam dan posisinimgan makmurf. Dalam
bukunya beliau Sayyid Sabiqg di dalamnya menjelaslatiwa yang sah menjadi

imam shalat adalah anak kecil yang suddammayizsetelah orang dewasa yang

M. Ulil Absor, “Hukum perempuan menjadi imam Shalgperbandingan atas
pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani dan T.M. HasbihAShiddieqy, Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Syari'ah, 2003). Him. 10-12.

*Muhammad Bayumi, al-Ahkam al-Fighiyah al-Imam wa Ma’mum fi Salat (Beirut: Dar
al-Fikr, 1992). hlm 57-117.

13



memenuhi karakter menjadi imam shalat, akan teliamjurkan bagi perempuan
menjadi imam bagi perempuan tanpa ada penjelasagenai imam perempuan

bagi jama’ah yang majmufk.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat m@ojkan bahwa
penelitian ini hanya mengkomparasikan pendangan akhamadiyah dan
Nahdlatul Ulama’ tentang hukum perempuan menjadninshalat bagi jama’ah

laki-laki dengan pola pandang yang baru.
E. Kerangka Teoritik

Shalat dalam agama Islam itu menempati kedudukag tidak dapat di
tandingin oleh ibadah manapun. la merupakan tigagna dan tidak dapat tegak

kecuali dengan itu. Sesuai dengan sabdah nabi SAW.
2800 Qo (8 gl 4alin 59505 330all sd sae 5 Sl a1 Gl

la adalah ibadah yang mula pertama diwajibkan olgdhAdimana tinta
itu disampaikan langsung olehnya tanpa perantazagah berdialog dengan
rasul-nya pada malam Mi'roj. Manusia sebagai hamblédh harus tunduk pada

apa yang sudah diperintahkan Allah pada hambalsey@agaimana firman Allah:

29 Sia 3a) sl s O g ) 1 smadal 5 40 groal | gial il Lol

" sayyid SabigFigh Sunnahhlm. 547-550.

BAl-Turmizi, Sunan Turmudzi, “ Tt entang kemuliaan Salat”, (Beirut: Al-Maktabah as-
Salafiyah,ttf),V: 11-12, Hadis nomor 2541, kitab a/-Iman ‘An Rasulillah, “Bab Ma ja’a fi Humrah
al-Salah Hadis dari Ibn Abi ‘Umar dari ‘Abdullaah Ibn Mu’azin.
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Jumhur ulama’ telah sepakat bawah sumber hukum lislaberpegangan
Al-Qur'an, As-Sunnah, lima’, dan Qiyd$Al-Quran merupakan sumber pokok
yang paling utama dalam hukum Islam setelah itut$iajgka sesuatu peristiwa
yang terjadi namun dalam Al-Quran tidak ditemukawkumnya maka hukum
tersebut dikembalikan pada As-Sunnah, As-Sunnaleberssebagai pelengkap
dan penafsir dari Al-Qur'an. Dan jika tidak ditenawkhukumnya baik dari Al-
Qur'an dan As-Sunnah maka harus melihat ijma’, tetafam ijma’ apabila tidak
ditemukan maka menurut Imam Syafi'i itu dikembatikpada Qiyas dan imam
yang lain menggunakarstishan, urf, masiahah mursalah, sad al-zari’ah, istishab

dan mazhab sahabi.

Penetapan hukum yang dilihat dari kekuatan Aujjah dalilnya ada yang
dinamakan got’7 dan zanni, sedangkan Al-Qur’an merupakan dalil yang got’7
yang tidak seorangpun meragukannya begitu juga hadis yang mutawatir. Tetapi
hadits kebanyakan diriwayatkan secara ahad sehingga kebanyakan zanninya dan
begitu juga dengan ijtihad, dalam penggunaan urutan dasar hukum tersebut untuk
menetapkan sebuah hukum dalam suatu masalah kadangkala terdapat dalil yang

satu dengan yang lain kelihatan bertentangan yang disebut ta’arud adillah.”’

Perbedaan pendapat yang disebabkan oleh pertentangan secara zahir

antara satu dalil dengan dalil yang lainnya, yang sederajat dalam istilah figh

¥ An-Nisa’ (4): 59.

3% Abdul Wahab Khallaf, Z/mu Usu al-Figh, (Beirut: Dar al-Qalam, 1978), him. 21.

31 Muchlis UsmanKaidah-Kaidah Istimbat hukum Islam Kaidah-Kaidahhukyah dan
Fikhiyah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2002), him. 76
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disebut ta’arrud al-adillah.””® Apabilah seorang mujtahid menghadapi dua dalil
yang bertentangan maka penyelesaiannya ada dua jalan yang dipakai oleh ulama’

hanatiyah dan Syafi’yah.

Oleh sebab itu penulis akan sedikit memaparkan tentang penggunaan

ulama’ Syafi iyyah dalam menetapkan hukum:

. Al-Jam’u wa al-taufiq yaitu mengumpulkan dan memadukan antara kedua dalil
yang ada, sekalipun dari satu sisi saja. Menurut Wahbah al-Zuhaili pertentangan
antara dua dalil atau hukum itu terjadi itu terjadi pada pandangan seorang
mujtahid saja karena tidak mungkin Allah dan Rasulnya menurunkan hukum
yang saling bertentangan. Menurut Wahbah al-Zuhaili Khallaf perpaduan itu
dapat dilakukan dengan cara menta’wil atau mentafsirkan salah satu diantara dua
nass, maksudnya nass itu dipalingkan dari pemahaman lahiriyah. Selain itu
perpaduan dapat dilakukan dengan menganggap salah satu diantara nass itu
menghapus keumumannya yang lain atau membatasi kemutlakannya, maka yang
khas dilaksanakan pada kasus tertentu dan yang umum pada kasus lainnya.”

. Tarjih yaitu menguatkan salah satu indikator (ciri-ciri) diantara dua dalil yang
bertentangan berdasarkan beberapa indikasi yang dapat mendukungnya. Apabila
masa turunya atau datangnya kedua dalil tersebut tidak diketahui, maka orang
mujtahid bisa melakukan farjih terhadap salah satu dalil, jika memungkinkan.

Akan tetapi, dalam melakukan farjih itu pun mujtahid tersebut harus

%2 H. Nasrun HarunJshul Figh 1,(Jakarta; Logos, 1996), him. 173.

%3 Abdul Wahhab Khallafimul Usul al-Figh,( Kuwait: Dar al-Qalam, 1978), hlm. 231.
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mengemukakan alasa-alasan lain yang membuat ia menguatkan satu dalil dari
dalil lainnya. Tarjihitu, bisa dilakukan dari tiga sisi:

a) Petunjuk kandungan lafal suatu nash, Contohnya, menguatkan nash yang
muhkam (hukumnya pasti) dan tidak bisa di-naskh-kan (dibatalkan) dari
mufassar (hukumnya pasti tetapi masih bisa di-naskh-kan).

b) Dari segi hukum yang dikandungnya, seperti menguatkan dalil yang
mengandung hukum haram dari dalil yang mengandung hukum boleh.

¢) Dari sisi keadilan periwayat suatu hadis.*

3. Naskh. Yaitu: pembatalan hukum syara’yang di tetapakan tedahulu dari orang
mukallaf dengan hukum syara’ yang sama yang datang kemudian. Naskh ini
hanya dapat terjadi ketika di ketahui mana dali yang pertama kali datang dan
mana yang datang belakangan. Dalil yang datang inilah yang di ambil dan
diamalkan.

4. Tasaqut al-Dalilain, yaitu: meninggalkan kedua dalil yang bertentangan tersebut
dan berijtihad dengan dalil lain yang kualitasnya lebih rendah dari kedua dalil

yang bertentangan tersebut.

Menurut Ulama’ Syafi’iyyah Malikiyah dan Zahiriyah, keempat cara
tersebut harus ditempuh oleh seorang mujtahid dalam menyelasaikan

pertentangan dua dalil secara berurutan.®

34 H. Nasrun Haroenlshul Figh, (Jakarta; Logos, 1996), hlm. 176.

35 1bid, him. 178-180.
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F. Metode penelitian

Untuk mencapai hasilyang positif dalam sebuah tujuan, maka metode itu
merupakan salah satu saranan untuk mecapai sebuah target karena salah satunya
metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu hasil yang memuaskan. Di
samping itu metode merupakan bertindak terhadap sesuatu dari hasil yang

maksimal.*

Adapun dalam skripsiini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitihan pustaka (/ibrary research) yaitu
mengunakan sumber informasi dari literatur yang berupa kitab-kitab Figh, Ushul
Figh, Al-Quran, Hadits-Hadisdan buku-buku lainya serta menggunakan metode

penelitihan wawancara.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini  bersifat komparatif, adalah bertujuan untuk
membandingkan pendapat tokoh-tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di
dalam nenetapkan hukum perempuan menjadi imam shalat jamaah bagi orang
laki-laki berseta dali-dalil yang ada. Supaya lebih jelas dan tidak singkronisasi
kefahaman antara masyarakat yang awam, peneliti ini tidak hanya terbatas

dengan data-data yang ada tetapi juga dengan analisis tentang inti data agar

36 Anton BakkerMetode Filsafat(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him 10.
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tepat dan terarah. Dengan metode ini supaya bisa menjelaskan dan
menggambarkan tentang perempuan menjadi imam menurut tokoh-tokoh

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
3. Pendekatan masalah

Pendekatan yang di pakai dalam menyusun skripsi ini adalah dengan
menggunakan pendekatan secara Usul Figih Yaitu dengan menganalisis data
atau permasalahan yang di teliti dengan merujuk landasan teks-teks nas Al-

Qur’an, Hadis, Figh, Usul Figmaupun ketentuan yang lain.
4. Teknik pengumpulan data

Teknik penelitihan ini menggunakan penelitihan lapangan dan studi

pustaka untuk mendapatkan data yang di perolehnya, menggunakan metode:
5. Metode Interview atau wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, merupakan semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.”’ Selain itu wawancara juga
berati berkomunikasi tanya jawab dengan lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung.”® Wawancara di lakukan pada empat tokoh dari Muhammadiyah yang

mempunyai pengaruh di Majlis Tarjih dan pengembargamikiran Islam yang

37'3. Nasution, Metode Research (Penelitihan limiah}Jakarta: Bumi Askara, 1996).
Him. 113.

3% Nusaini Usman dan Purnomo Setiady Akbdetodelogi Penelitihan SocigDakarta:
Bumi Askara, 1996). him.57.
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menjadi penggurus organisasi Muhammadiyah di Da&stimewa Yogyakarta

beliau adalah:

1. Asep Sholahuddin beliau menjabat sebagai sekertarisi Fatwah
Majlis Tarjih dan pengembangan pemikiran Islam

2. Muhammad Rofig beliau menjabat anggota divisi Fatwadm
penggembangan tuntunan Majlis Tarjih dan pengen@gapgmikiran
Islam

3. Evi Shofiyah Innayatih beliau menjabat wakil bantiakdajlis Tarjih
dan pengembangan pemikiran Islam

4. Siti Aisyiyah beliau menjabat anggota divisi Al-Quraan Hadis

Majlis Tarjih dan pengembangan pemikiran Islam

Sedangkan wawancara dilakukan pada lima tokoh dari Nahdlatul Ulama
yang mempunyai penggaruh di organisasi Nahdlatul Ulama yang menjadi
penggurus Nahdlatul Ulama, Muslimat NU, atau Aktivis NU, di Daerah

Istimewah Yogyakata beliau adalah:

1. Malik Madany beliau menjabat Katib Amm PBNU beliau termasuk
tokoh NU berdomisilin di Yogyakarta.

2. Ashari Abta beliau menjabat ketua PWNU Daerah Istimewa
Yogyakarta.

3. Abdul Madjid beliau menjabat Katib Syuriyah PWNU Daerah

Istimewa Yogyakarta.
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4. Moh. Sodik meliau sebagai Aktivis NU Daerah Istimewah
Yogyakarta.
5. Fatma Amilia beliau menjabat sekertaris PW Muslimat NU Daerah

Istimewah Yogyakarta.

Penulis skripsi ini mencatat pokok-pokok data yang penting, agar tahu
istinbat hukum dan alasan kedua tokoh Muhammadiyah dan Nahdtul Ulama

tentang perempuan menjadi imam shalat atas laki-laki.

Sedang metode ini menggunakan teknik ‘“Personal Interview” yaitu
berwawancara kepada kedua tokoh tersebut. Dan juga metode studi pustaka yaitu
dengan menelusuri berbagai literatur buku-buku atau kitab-kitab figh klasik yang
ada kaitanya dengan pembahasan ini seperti data primer, yang meliputi hasil
wawancara atau Interview tersebut. Adapun data sekunder, menggumpulkan data
pustaka dari literatur buku-buku atau kitab-kitab figh klasik seperti Figh, Ushul

Figh, dan Hadis-hadis yang ada.

a) Analisis data

Analisis data ini dengan menggunakan penggelolahan data-data untuk
dianalisis dan dipelajari yang berkaitan tentang pembahasan imam shalat atas
jama’ah yang majmuk, dengan membandingkan antara kedua tokoh
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama untuk mencari kesamaan dan perbedaanya.

Dari kedua tokoh tersebut dapat diaplikasikan dan dikaitkan dengan problem

21



yang ada. Penelitihan ini merupakan penelitihan kualitatit” data-data yang
penulis gunakan menggunakan instrumen analisis dengan metode deduktif,
induktif, dan komparatif. Metode deduktif yaitu suatu pembahasan yang
berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada suatu hal
yang akhirnya akan digunakan untuk meneliti suatu kejadian dan ditarik pada

pengetahuan yang khusus.*

Dan metode induktif yaitu menggunakan
pembahasan yang berangkat dari fakta-fakta yang konkret untuk ditarik
generalisasi yang bersifat umum.*' Dan menggunakan metode komparatif, yaitu
memperbandingkan antara dua sudut pandang untuk memperoleh kesimpulan

dengan nilai-nilai tertentu yang berhubungan dengan situasi yang diselidiki

dengan faktor-faktor yang lain.

Analisis ini akan dijelaskan lebih detail dalam bab berikutnya, mulai dari
dalil-dalil dan istinbat hukumnya dengan metode yang digunakan kedua tokoh

tersebut.
G. Sistematikapembahasan

Agar pembahasan ini bisa mudah difahami dan sistematik serta bisa
teratur bab perbab yang antara bab satu dengan bab yang lainnya yang berkaitan

dengan pembahasan tersebut, yang terdiri dari beberapa bab:

%9 M. Amirin Tatang,Menyusun Rencana PenelitihaJakarta: Raja Grafindo Persada,
1995), him. 95.

4% Sutrisno HadiMetodologi Researchim. 36.

“Ypid., him 43.
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Bab pertama yaitu pendahuluan yang merupakan bagian yang paling
umum dalam skripsi ini, untuk dipaparkan menggenai latar belakang masalah,
pokok permasalahan, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,

metode penelitihan, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu akan dijelaskan tinjuan umum yang terdiri dari beberapa
sub. Sub yang pertama membahas tentang pandangan ulama tentang perempuan
menjadi imam shalat. Sub kedua hokum perempuan yang menghadiri shalat
berjama’ah di masjid. Sub ketiga syarta-syarat menjadi imam. Sub keempat
Orang Yang paling berhak menjadi Imam shalat. gllma Orang yang tidak
berhak menjadi Imam Shalat. Sub keenam Tugas Imebel@®n Shalat. sub

ketuju Syarat-syaraat sah megikuti Imam.

Bab ketiga akan dibahas tentang Muhammadiyah dan Nahdlaam&ll
yang meliputi sketsaejarah kedua ormas tersebut, baik secara kultural maupun

kelembagaan, serta bagaimana metodologi istinbath hulkituanya.

Bab keempat merupakan analisis perbandingan antara pandangan
Muhammadiyah dan Nahdlatul ulama tentang imam pewem dalam shalat atas

jamaah laki-laki.

Babkelimayaitu babterakhir membahas tentang penutup yang merupakan

kesimpulan dari keseluruhakripsi serta saran-saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Maka berdasarkan pembahasan dan penelitian lapgagandilakukan pada
bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagaineaiab
1. Tokoh Muahammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama bexbed
pandang dalam melihat masalah perempuan menjadn istelat di
Indonesia terutama di Daerah Istimewa Yogyakartaniiut tokoh
Muhammadiyah membolehkan perempuan menjadi imaratshagi
jama’ah laki-laki, karena berpengagan pada hadisnunWaragah
yang diriwayatkan Abu Daud yang menyatakan makmurnltamu
Waragah adalah penghuni rumahnya, Sesuai dengatuk&pn Majlis
Tarjih dan Tadjid di Munas Malang tahun 2010 cumeluim
dipublikasikan pada Masyarakat Awam.

Sementara pandangan tokoh Nahdlatul Ulama tentamgnpean
menjadi imam shalat atas jama’ah laki-laki secanlak keseluruhan
tidak membolehkan, tokoh Nahdlatul Ulama belum pemambahas
dalam forum resmi Bahsul Masa’iinya, tokoh Nadhatfiama juga
berpegangan dengan hadis Ummu Waragah yang dirikaayahd-
Daruquthni yang menyatakan bahwa makmum dari Ummuabféa
adalah perempuan yang ada dirumahnya.

2. Menurut penulis imamah perempuan dalam shalat tidgddvan di

Indonesia pada era sekarang ini karena laki-laldgimizbih dominan
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dari pada perempuan meskipun perempuan juga adglsfaih pandai
dalam bacaan Al-Quranya, dan penulis juga mengiltdézhab
empat, terutama imam Syafi'l yang mana imam Syafidak
membolehkan adanya imam perempuan dalam shalatjatesah
laki-laki hanya saja kalau sama-sama perempuan hmahi
perbolehkan, apalagi imam Maliki yang sangat Kkerddak
membolehkan meskipun makmumnya perempuan. dan ipgoga
merujuk pada kitab-kitab figh klasi. Ini pendapanplis yang bias di
ungkapkan liwat skripsi ini.

B. Saran-saran

Dalam membahas permasalahan perempuan menjadi shafat atas
jama’ah laki-laki, penulis menyadari bahwa telafaihbelum cukup sampai disini
saja untuk dikaji dan dibahas secara dé&iéna kemampuan penulis yang sangat
terbatas untuk mengungkap permasalahan perempuajadnenam shalat atas
jama’ah laki-laki, namun penulis sendiri sudah baha sekuat tenaga dan fikiran

untuk bisa menghasilkan karya-karya yang di ingamk

Penulis menyarankan bahwa dalam karya ini masitshdir telusuri lagi
tentang Istinbat hukum yang digunakan kedua tokotebut dalam menetapkan
hukum perempuan menjadi imam shalat. Penelitianagalah awal terhadap
imam perempuan menjadi imam shalat prespektif takkbh Muhammadiyan

dan Nahdlatul Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Lampiran |

Terjemahan Bab |

LAMPIRAN-LAMPIRAN

NO

Hlm

FN

Terjemahan

1

1

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia imca
supaya mereka mengabdi kepada-Kudz{Dzariyat (51):
56).

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kawanita,
oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian me
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), kiarena|
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian ldaria
mereka. An-Nisa’ (4): 34).

dan anak laki-laki tidaklah seperti anak pgrean.Ali-
Imron (3)36).

Kaum perempuan adalah saudara kandung kakim
laki.

Hai manusia, Kami telah menciptakan kamu kddkii
laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu berban
bangsa dan bersuku-suku, supaya kamu saling mdn
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamuist

Allah adalah yang paling taqwal{Hujurat (49) : 13).

17

Rasulallah SAW. Sering berkunjung ke rumahmun
Waragah. Beliau mengangkat mu’adzin untuknya
menyuruhnya untuk menjadi imam bagi ahli rumahr
Abdurrahman berkata (Ibn Khalad al-Anshg

Mua’dzinya adalah orang lakil-laki tua.

reka

gsa
jena

S

dan

ya.

14

28

Kepala segala sesuatu adalah Islam, sealantigkng

82



Islam adalah shalat, dan puncak kemulyaan Islaahaal

Jihatfi Sabilillah.

14

29

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Alldn

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu
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1

25

44

Jika perempuan shalat dan mengimami l&kid@an

perempuan serta anak kecil yang laki-laki makaaghal

orang wanita diterima sedangkan shalatnya lakidaki
anak laki-laki tersebut tidak diterima karena AIBWT

telah menjadikan laki-laki sebagai pemimpin gtas

perempuan.

26

46

Shalatnya wanita dalam rumahnya lebih utama
shalatnya diruang tengah rumahnya dan shalatny
dalam kamar lebih utama dari shalatnya didal
rumahnya.

27

49

Barangsiapa yang mengerjakan amal saléhlali&laki

maupun perempuan dalam keadaan beriman, T’xaka

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehid
yang baik [839] dan sesungguhnya akan Kami b
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih

dari apa yang telah mereka kerjakam-Nahl (16). 97).

28

52

Di wajibkan shalat atas orang yang menguGga
tuhan selain Allah dan shalatlah dibelakang oramgy

mengucap kata tiada tuhan selain Allah.

29

53

Amar bin Salama berkata saya menjadi imagi
kaumku ketika berusia 6-7 tahun dan waktu itu ak

yang paling banyak hafal al-Qur’an diantara mereka.

83

a di
lam

upan
eri
baik

b

ulah



34

62

Yang lebih berhak menjadi imam bagi suatunk

adalah yang terpandai dalam membaca kitabullala.

Jik

dalam membaca ini sama, maka yang terpandai synnah

Nabi dan jika dalam hal inipun sama, maka yanghlebi

dulu hijrah, dan kalau dalam hal hijrah masih sama,

maka yang paling tua usianya, dan janganlah seorang

menjadi imam dilingkungan kekuasaan orang lain

jangan pula duduk di hamparannya kecuali atasaziny

dan

35

65

Luruskanlah barisan kalian semua, sesulggun

lurusnya barisan adalah kesempurnaan Shalat.

36

66

Hai orang-orang yang beriman, jika datasgakamu

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah

dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal

perbuatanmu itu Al-Hujurat (49), 6).

atas
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1

50

81

Yang lebih berhak menjadi imam bagi suatu kaum

adalah yang terpandai dalam membaca kitabullah.

Jik

dalam membaca ini sama, maka yang terpandai synnah

Nabi dan jika dalam hal inipun sama, maka yang lebih

dulu hijrah, dan kalau dalam hal hijrah masih sama,

maka yang paling tua usianya, dan janganlah segrang

menjadi imam dilingkungan kekuasaan orang lain

jangan pula duduk di hamparannya kecuali atasaziny

50

82

Rasulallah SAW. Sering berkunjung ke rumainmiu

84

dan




Waragah. Beliau mengangkat mu’adzin untuknya
menyuruhnya untuk menjadi imam bagi ahli rumahr
Abdurrahman berkata (lbn Khalad al-Anshg

Mua’dzinya adalah orang lakil-laki tua.

53

Hukum asal ibadah adalah petunjuk dan lara
kecuali kalau ada dalil yang menunjukan adanya imu

tersebut.

53

86

Siti Aisyah Ra. Menjadi Makmum atas budak

(Dhakwan) yang membaca Mushab dari al-Qur’an.

53

87

Anas bin Malik berkata saya shalat dengak gatim
di rumah saya di belakang Nabi SAW, lalu ibu saya

Ummi Sulaim ada di belakang kami.

59

95

Perempuan janganlah menjadi imam shalat lata-
laki.

59

96

Diriwayatkan oleh Daruquthni Dari Ummu Walta

sesunggunya Nabi SAW mengizinkan Umm

dan
ya.

r)

ngan
ku

ny

0a

um

Waragah untuk menjadi Adzan dan Igomah serta

menjadi imam atas perempuan yang ada di rumahny

62

Hukum yang asal ibadah adalah haram kecuali lealal

dalil yang menunjukan kebolehnya.

62

100

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagukawanita,

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian rae

a.

rek

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan

karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan selvg
dari harta merekaAg@-Nisa’ (4): 34).

10

62

101

Perempuan janganlah menjadi imam sh#dat laki-
laki.

11

62

102

Tidak akan sukses suatu kaum yang médrigara

urusan mereka pada wanita.

gia

85
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No Him | FN | Terjemhan

1 73 107 | Rasulallah SAW. Sering berkunjung ke rurdatmu
Waraqgah. Beliau mengangkat mu’adzin untuknya
menyuruhnya untuk menjadi imam bagi ahli rumahnya.
Abdurrahman berkata (Ibn Khalad al-Anshari)
Mua’dzinya adalah orang lakil-laki tua.

2 74 108 | Siti Aisyah Ra. Menjadi Makmum atas bugakn
(Dhakwan) yang membaca Mushab dari al-Qur’an.

3 74 109 | Anas bin Malik berkata saya shalat dengak gatim
di rumah saya di belakang Nabi SWA, lalu ibu saya
Ummi Sulaim ada di belakang kami.

4 75 110 | Perempuan janganlah menjadi imam shadet laki-
laki.

5 75 111 | Diriwayatkan oleh Daruquthni Dari Ummu Waita

sesunggunya Nabi SWA mengizinkan Umm

Waragah untuk menjadi Adzan dan Igomah s

menjadi imam atas perempuan yang ada di rumahnya.

um

erta

86



	HALAMAN JUDUL
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan masalah
	C. Tujuan dan kegunaan
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode penelitian
	G. Sistematika pembahasan

	BAB II GAMBARAN UMUM TENTANG IMAMAH
	A. Pandangan Ulama Tentang Perempuan Menjadi Imam Shalat
	B. Hukum perempuan yang menghadiri shalat berjama’ah di Masjid
	C. Syarat-syarat menjadi Imam
	D. Orang Yang paling berhak menjadi Imam shalat.
	E. Orang yang tidak berhak menjadi Imam Shalat
	F. Tugas Imam Sebelum Shalat
	G. Syarat-syaraat sah megikuti Imam

	BAB III IMAM PEREMPUAN DALAM PANDANGAN TOKOH-TOKOHMUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL ULAMA D.I.Y
	B. NU dan Lajnah Bahtsul Masail
	B. NU dan Lajnah Bahtsul Masail

	BAB IV ANALISIS PERBEDAAN PENDAPAT DAN DALIL-DALILYANG DIGUNAKAN TOKOH-TOKOH MUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL ULAMA TENTANG IMAMAH PEREMPUAN D.I.Y
	A. Pandangan Tokoh-tokoh Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama Tentang Perempuan Menjadi Imam Shalat.
	B. Metode Istinbat-Istinbatt Hukum Yang Digunakan Tokoh-Tokoh Muhammadiyah Dan Nahdlatul Ulama D.I.Y
	C. Relevansi Hukum Perempuan Menjadi Imam Shalat Pandangan Tokoh-Tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama DIY.

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



